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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan validitas, kepraktisan, dan keefektifan multimedia interaktif IPA
materi cuaca untuk meningkatkan pemahaman peserta didik kelas 111 SD. Penelitian ini menggunakan metode Research
and Development dan model pengembangan 4D (define, design, development, dan dissemination). Uji coba skala kecil
menggunakan desain one-group pretest-posttest dengan subjek berjumlah 5 peserta didik dan uji coba skala besar
menggunakan desan control group pretest-posttest dengan subjek berjumlah 30 peserta didik (15 peserta didik kelas
eksperimen dan 15 peserta didik kelas kontrol). Subjek penelitian sebelumnya telah dipilih dengan teknik random
sampling. Instrumen penelitian, terdiri atas: (1) instrumen validasi menggunakan lembar validasi media yang diisi dua
validator ahli media dan materi; (2) instrumen kepraktisan menggunakan lembar keterlaksanaan dan lembar respons; (3)
instrumen keefektifan menggunakan lembar tes. Metode pengambilan data dilakukan dengan validasi, observasi, tes, dan
angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas multimedia interaktif IPA memperoleh persentase kevalidan sebesar
89% (sangat valid). Kepraktisan multimedia interaktif IPA yang ditinjau dari keterlaksanaan pembelajaran memperoleh
90,62% (sangat baik) dan ditinjau dari respons siswa mendapatkan 80,71% (sangat praktis). Berdasarkan hasil yang
didapatkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa media yang dikembangkan yaitu multimedia interaktif IPA pada materi cuaca
dikatakan sangat layak sebagai media pembelajaran.

Kata Kunci: Multimedia interaktif IPA, pemahaman peserta didik, materi cuaca.

Abstract

The purpose of this study was to describe the validity, practicality, and effectiveness of interactive multimedia science
Weather material to improve the understanding of students of Class Ill SD. This study uses Research and Development
methods and 4D development model. Small-scale trials using one-group pretest-posttest design with subjects amounting
to 5 students and large-scale trials using control group pretest-posttest design with subjects amounting to 30 students.
Previous research subjects have been selected by random sampling technique. Research instruments consist of: (1)
validation instruments using media validation sheets filled with two validators of media and material experts; (2)
practicality instruments using implementation sheets and Response Sheets; (3) effectiveness instruments using test sheets.
Data collection method is done by validation, observation, test, and questionnaire. The results showed that the validity of
obtaining the percentage of validity of 89% (very valid). Practicality in terms of learning implementation obtained
90.62% (very good) and in terms of student responses received 80.71% (very practical). Based on the results obtained, it
can be concluded that the media developed is interactive multimedia science on weather material is said to be very
feasible as a learning medium.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Abad 21 dituntut untuk bisa menghasilkan peserta didik yang dapat menghadapi berbagai
tantangan dalam kehidupan, sehingga salah satu kompetensi yang wajib dimiliki peserta didik di Abad 21
yaitu conceptual understanding atau pemahaman konsep (Abidin et al., 2021). Pemahaman konsep diartikan
sebagai kemampuan penguasan materi pelajaran, yang mana peserta didik tidak sekadar mengetahui atau
mengingat sejumlah konsep, akan tetapi dapat mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah
dimengerti, memberikan interprestasi data, dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur
kognitif yang dimilikinya (Harja, 2012). Menurut (A. & David, n.d.:2010) indikator pemahaman konsep
peserta didik terdiri atas menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan,
membandingkan, dan menjelaskan.

Pelajaran tingkat SD yang membutuhkan pemahaman konsep di setiap materinya yaitu mata pelajaran
IPA (Deliany et al., 2019). Melalui pembelajaran IPA diharapkan peserta didik bisa mempelajari diri dan alam
sekitarnya dan bisa mengembangkan dan menerapkan pengetahuannya pada kehidupan sehari-hari (Wahyuni,
2015). Selain itu, dengan pembelajaran IPA peserta didik dapat memahami dan mengaplikasikan berbagai
konsep untuk menjelaskan kejadian yang berhubungan dengan konsep tersebut, sehingga pemahaman konsep
peserta didik harus berkembang dengan baik melalui pengamatan langsung, sebelum mengenal informasi-
informasi abstrak (Samatowa, 2018).

Namun pada kenyataannya, kurangnya minat dan motivasi belajar peserta didik pada pelajaran IPA
dapat memicu rendahnya pemahaman konsep, salah satunya pada materi cuaca (Suttrisno, et al, 2020).
Pernyataan tersebut relevan dengan hasil observasi yang dilakukan pada beberapa guru kelas 1l SD
Muhammadiyah 4 Pucang, diperoleh data sebagai berikut: (1) peserta didik banyak mengalami kesulitan
dalam memahami materi cuaca karena bersifat abstrak. Hal tersebut didukung dengan 65% hasil ulangan
harian pada materi cuaca masih <75 atau masih di bawah KKM. (2) penggunaan media pembelajaran pada
materi cuaca hanya sebatas media gambar yang ada di buku tematik.

Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan di atas, salah satunya yaitu
menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran sangat penting untuk diaplikasikan dalam anak usia
sekolah dasar di mana media pembelajaran bisa menjadikan hal yang bersifat abstrak pada pembelajaran
menjadi lebih konkrit. Pada prinsipnya media pembelajaran dipakai pada pembelajaran supaya komunikasi
lebih efektif dan efisien (Supriyono, 2018).

Salah satu media pembelajaran yaitu multimedia interaktif. Multimedia interaktif merupakan bentuk
dari penggunaan teknologi untuk meningkatkan proses pembelajaran Abad 21(Yuliati, 2017). Multimedia
interaktif dapat diartikan sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan,
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan peserta didik, sehingga dapat mendorong proses belajar
(Munir, 2015). Multimedia interaktif dapat menyajikan konsep dengan tampilan yang menarik akibat
gabungan antara gambar, animasi, bahkan suara yang menarik, sehingga rasa bosan yang dialami peserta didik
karena pembelajaran yang monoton akan dapat berkurang, dan peserta didik akan lebih tertarik untuk
memahami materi yang diberikan (Robbia & Fuadi, 2020). Dengan menggunakan multimedia interaktif
sebagai media belajar, maka gaya belajar yang dimiliki tiap peserta didik dapat diatasi dengan lebih mudah
untuk bisa memahami suatu konsep (Ovianti & Dwiningsih, 2016).

Beberapa penelitian terdahulu mengenai pengembangan multimedia interaktif juga telah dilakukan oleh
(Akbar, 2016), (Dewi & Haryanto, 2018), (Fanny & Suardiman, 2013), (Fani Yantik, Suttrisno, 2022),
(Octafiana et al., 2018), (Permana, 2017), (Saifudin et al., 2020), (Suryanti. et al., 2021), (Suttrisno &
Puspitasari, 2021). Sebagai contoh: (1) penelitian yang dilakukan oleh (Akbar, 2016) bertujuan untuk
mengembangkan produk multimedia interaktif IPA yang berorientasi guided inquiry materi sistem pernapasan
manusia kelas V SD menggunakan model Lee & Owens. Hasil penelitian ini memberitahuakan bahwa
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multimedia interaktif ini termasuk pada kualifikasi 90% valid, 93,3% menarik, 92% praktis, dan 88,5% efektif
digunakan pada pembelajaran. (2) Lalu, penelitian yang dilakukan oleh (Suryanti. et al., 2021) bertujuan
mengembangkan Socio Scientific Issues (SSI) gadged berbasis multimedia interaktif (GBIBM) untuk
menaikkan kemampuan ilmiah peserta didik SD. Hasil pengembangan dinyatakan sangat valid dengan skor
3,55, valid serta efektif terhadap kegiatan pembelajaran dan peserta didik meningkatkan literasi sains dari
level 3 menjadi level 4, dengan n-gain sebanyak 0,4 pada kategori sedang. (3) Kemudian, penelitian yang
dilakukan oleh (Saifudin et al., 2020) bertujuan untuk mengembangkan produk berupa multimedia interaktif
materi sumber energi. Hasil penelitian 93,75% media yang dikembangkan serta materi yang digunakan
diyatakan valid dan layak dipakai pada pembelajaran.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya antara lain: (1) Media pembelajaran yang
dikembangkan oleh peneliti memperhatikan karakteristik peserta didik, lingkungan, dan perkembangan
zaman, sehingga peserta didik termotivasi untuk pembelajaran dan tentunya menggunakan media yang telah
dikembangkan. Sebagai pengambaran, multimedia interaktif IPA yang akan dikembangkan di dalamnya
terdapat unsur pengetahuan yang dituangkan melalui gambar animasi dan teks penjelasan beserta suara yang
menarik bagi peserta didik di mana di dalam media tersebut diselipkan materi cuaca seperti cuaca panas,
cerah, berawan, dingin, serta hujan yang dikemas semenarik mungkin agar peserta didik bisa memahami
materi dengan baik (Maria et al., 2019). (2) Dalam penelitian ini, indikator pemahaman konsep yang akan
diukur disesuikan dengan permasalahan dan karakteristik peserta didik SD kelas Ill, yang terdiri atas:
memberi contoh, mengklasifikasi, membandingkan, dan menjelaskan. (3) Penelitian ini dilakukan dua kali uji
coba, uji coba 1 dilakukan dengan one group pretest and posttest dan uji coba 2 dilakukan dengan control
group pretest and posttest.

Dari beberapa penjelasan di atas, peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian terkait penguasaan
materi IPA pada materi cuaca untuk meningkatkan pemahaman peserta didik melalui media pembelajaran
multimedia interaktif. Dengan harapan, peserta didik dapat memaksimalkan kemampuan pada pemahaman
materi cuaca dengan baik melalui multimedia interaktif. Kita tahu bahwa materi cuaca tidak bisa hanya
dijelaskan sebatas teori. Perlu adanya inovasi dari guru menghadirkan media yang bersifat konkret sehinggga
siswa dapat dengan mudah memahami materi tersebut. Hal tersebut merupakan hal baru mengingat materi ini
cukup sulit bila tidak ada media yang konkret. Kebaharuan inilah yang menjadikan dasar penelitian ini. Oleh
karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Multimedia Interaktif IPA Materi
Cuaca Untuk Meningkatkan Pemahaman Peserta didik Kelas III Sekolah Dasar”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and Development. Penelitian
pengembangan adalah penelitian yang bertujuan mengembangkan dan menghasilkan produk-produk yang
digunakan untuk pembelajaran (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, produk yang dikembangkan oleh
peneliti berupa buku ajar berbasis budaya lokal Tradisi Manganan untuk penguatan pendidikan karakter siswa
pada pembelajaran IPS di SD. Hasil pengembangan buku ajar ini di ujicobakan dan dianalisis berdasarkan
faktor validitas, dan efektivitas. Desain penelitian ini menerapakan model pengembangan 4-D (four D
Models) yang dikembangkan oleh Thiagaraja. Thiagarajan dalam (Trianto, 2013:65) menjelaskan 4 tahapan
dalam model pengembangan 4D design. Tahap pertama mendefinisikan (define), kedua merencanakan
(design), dan tahap ke tiga mengembangkan (develop) dan tahap ke empat penyebaran (dessimination).

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 4 Pucang dan dilaksanakan pada semester genap tahun
ajaran 2021-2022. Subjek penelitian ini adalah multimedia interaktif IPA pada materi cuaca yang akan diuji
cobakan pada peserta didik kelas 111 SD.
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Jenis data yang dikumpulkan dari uji coba produk yang terdiri dari 2 jenis data, yaitu data kualitatif dan
data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara dan observasi pada saaat pra penelitian serta
kritik, saran, serta tanggapan yang diberikan oleh validator dan subjek uji coba yang dituangkan dalam lembar
kritik dan saran. Data kuantitatif diperoleh dari data hasil penilaian validator, observer, tes serta angket
(Wahidmurni, 2017).

Instumen yang terdapat dalam penelitian ini antara lain Instrumen Observasi, Instrumen wawancara,
Angket atau kuisioner, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data cara menyusun dan menganalisis data yang
didapatkan dari hasil pengumpulan data sehingga dapat yang memperoleh sebuah data yang valid untuk
diinformasikan kepada orang lain (Tegeh & dkk, 2014) Teknik analisis data dalam penelitian ini menerapkan
analisis deskriptif kualitatif-kuantitatif.

a) Deskriptif kualitatif meliputi analisis proses pengembangan buku ajar dari tahap define, design, develop,
dan dissemination.

b) Analisis deskriptif kuantitatif meliputi analisis data hasil validasi, analisis data angket siswa dan guru,
analisis hasil pretest posttest peserta didik.

c) Analisis Pemahaman Peserta didik

1. Uji t (Independent Sample t-Test)
Uji t yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji independent sample t-test. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui rerata pemahaman peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang didapatkan
dari nilai postest.
Dalam penelitian ini uji t dilakukan menggunakan SPSS 23, dengan hipotesisnya yaitu: (1) dikatakan Ho
apabila tidak terdapat perbedaan rerata pemahaman peserta didik antara kelas kontrol dan eksperimen, (2)
dikatakan H; apabila terdapat perbedaan rerata pemahaman peserta didik antara kelas kontrol dan
eksperimen.

2. N-gain
Pada penelitian ini peningkatan pemahaman peserta didik didapatkan dari hasil pretest dan posttest dengan
melakukan analisis n-gain, seperti langkah-langkah berikut ini:
- Mentotal skor dari setiap jawaban benar peserta didik pada pretest dan posttest
- Mencari nilai n-gain dengan persamaan berikut:

_ =5
g 100 —5;
Keterangan:
g = gain ternormalisasi
5

£ =nilai pretest (tes awal)
S:  =nilai posttest (tes akhir) (Mudjijo, 1995)

Hasil n-gain yang telah diperoleh kemudian diintepretasikan selaras dengan kriteria n-gain di tabel 1
berikut:
Tabel 1 Kriteria Skor N-Gain

Nilai g Kriteria
g= 0,7 Tinggi
07>9g=03 Sedang
g< 03 Kurang

(Hake, R, 1999)
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Pembelajaran multimedia interaktif IPA pada materi cuaca dikatakan efektif dan layak digunakan
apabila skor kriteria n-gain yang didapatkan peserta didik > 0,3 (dalam kriteria sedang atau tinggi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada bagian ini memuat tentang penyajian hasil penelitian pengembangan multimedia interaktif IPA
pada materi cuaca. Pengembangan multimedia interaktif IPA dibuat menggunakan rancangan Research and
Development dan model prosedur pengembangan menggunakan 4D (define, design, development, dan
dissemination). Uji coba penelitian dilakukan 2 kali, yaitu: uji coba skala kecil dan uji coba skala besar.

Data yang diperoleh dari penelitian ini didapatkan dari hasil validitas, kepraktisan, dan keefektifan.
Penilaian validitas multimedia interaktif IPA ditinjau dari aspek umum, materi, visual dan audio, serta teknis.
Penilaian kepraktisan media diperoleh dari pengambilan data di lapangan yang meliputi keterlaksanaan
pembelajaran dan respons peserta didik terhadap penggunaan multimedia interaktif IPA. Keefektifan
multimedia interaktif IPA diperoleh dari hasil pretest dan posttest pemahaman peserta didik.

Hasil Pengembangan Produk Awal
Analisis Awal

Tahap awal dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data untuk mengetahui masalah dan potensi
yang ada di sekolah. Data awal pada saat pra-penelitian yaitu data observasi dengan guru di SD
Muhammadiyah 4 Pucang mengenai masalah-masalah yang ada di sekolah. Hasil pra-penelitian tersebut
diperoleh data sebagai berikut: (1) peserta didik banyak mengalami kesulitan dalam memahami materi cuaca
karena bersifat abstrak. Hal tersebut didukung dengan 65% hasil ulangan harian pada materi cuaca masih <75
atau masih di bawah KKM. (2) penggunaan media pembelajaran pada materi cuaca hanya sebatas media
gambar yang ada di buku tematik.

Potensi di SD Muhammadiyah 4 Pucang yaitu adanya fasilitas sekolah yang mendukung pembelajaran
mengunakan multimedia khususnya multimedia interaktif. Fasilitas yang tersedia di sekolah berupa
labolatorium komputer, proyektor, dan wifi. Pada pembelajaran yang telah dilakukan, peserta didik belum
pernah menggunakan multimedia interaktif untuk materi cuaca.

Analisis Kebutuhan

Tahap ini merupakan tahap perencanaan dengan mengumpulkan data yang akan dibutuhkan dalam
pembuatan multimedia interaktif IPA. Data yang dikumpulkan yaitu Kl, KD, indikator, tujuan pembelajaran,
silabus, RPP, soal pretest dan posttest, angket respons peserta didik, lembar validasi, serta komponen
multimedia interaktif, seperti: materi cuaca, gambar, musik, animasi.

Design Produk Awal

Tahap ini adalah membuat desain atau rancangan produk multimedia interaktif IPA yang akan dibuat.
Rancangan produk yang telah dibuat kemudian direalisasikan dalam bentuk storyboard dan membuat skrip
dengan merancang narasi, animasi, dan instrumennya dan membuat prototype. Proses penyusunan prototype
dimulai dari sub-menu, isi, materi, gambar, animasi, serta kuis evaluasi yang sesuai dengan materi cuaca.
Penyusunan tersebut menghasilkan media pembelajaran multimedia interaktif IPA. Hasil multimedia yang
telah dibuat kemudian dilakukan validasi oleh ahli materi dan media yang akan dijelaskan pada poin
selanjutnya.

Hasil Validasi Produk

Validasi produk dilakukan untuk mendapatkan kelayakan multimedia interaktif IPA. Multimedia
interaktif IPA divalidasi oleh 2 (dua) validator. Penilaian yang dilakukan terhadap media yang dikembangkan,
meliputi: aspek umum, aspek materi, aspek audio visual, dan aspek teknik
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Hasil perhitungan menunjukkan hasil dari penilaian validator dengan modus keseluruhan multimedia
interaktif IPA sebesar 89% dengan kriteria sangat valid. Aspek umum mendapatkan hasil persentase sebesar
88% dengan kriteria sangat valid. Aspek materi mendapatkan hasil persentase sebesar 89% dengan kriteria
sangat valid. Aspek audio visual mendapatkan hasil persentase sebesar 89% dengan kriteria sangat valid.
Aspek teknik mendapatkan hasil persentase sebesar 90% dengan kriteria sangat valid.

Pada instrumen validasi terdapat bagian kritik dan saran yang dapat diisi oleh validator untuk perbaikan
multimedia interaktif IPA. Berikut adalah kritik dan saran dari validator beserta hasil revisinya.

Tabel 1 Hasil Revisi Berdasarkan Kritik dan Saran Validator

Kritik dan Saran Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan
Ditambahkan identitas \A =
Unesa pada |
pembuk_aan _awal Tidak ada
aplikasi
[ -
[ .

Ditambahkan halaman
masuk ke halaman
utama multimedia
interaktif IPA Tidak ada

Evek suara pada
multimedia interaktif @

IPA yang dapat di

on/off
Ditambahkan 3-5 | o T
soal lagi supaya lebih e =
variatif 8
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Kritik dan Saran Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan

—

Indonesis sdaloh negaco yang terietak di .

A Wetvn shers © e haeutatine
SRR  IEeewe “iA
—_
o
IE—
2ika terjodi cuaca bejen terus menerus make kits
perlu mewarpadai bencens ..
A Townewe . L—— 3
o e s o e
o
IE—
Pada soal evaluasi, ) S
ditambahkan animasi A chriotah oh
dan suara yang dapat i A
mengindikasikan T r—"
jawaban yang dipilih —_n =
benar atau salah : T —
Tidak ada
Bende-benda ber| ocok dipakai ketiks
CUBce carah ‘ ‘
A Mantel 0 daket tabal
o (8.Payung -
B

Tabel 2 di atas memaparkan tentang hasil revisi dari validator mengenai multimedia interaktif IPA yang
telah dibuat. Perbaikan yang dilakukan yaitu menambahkan identitas Unesa pada pembukaan awal aplikasi,
menambahkan halaman masuk ke halaman utama multimedia interaktif IPA, menambahkan efek suara pada
multimedia interaktif IPA yang dapat di on/off, menambahkan 4 soal supaya lebih variatif, menambahkan
animasi dan suara yang dapat mengindikasikan jawaban yang dipilih benar atau salah ketika mengerjakan soal
evaluasi.

Hasil Uji Coba Produk
Uji Coba Skala Kecil
Uji coba skala kecil dilakukan setalah validasi oleh ahli materi dan media. Uji coba skala kecil
dilakukan untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap multimedia interaktif IPA dan
kekurangannya, sehingga dapat diperbaiki dan disempurnakan sebelum dilakukan uji coba skala besar. Pada
uji coba ini, terdiri dari 5 responden peserta didik kelas 111 SD Muhammadiyah 4 Pucang. Uji coba skala kecil
menggunakan kuisioner dengan rentang skala penilaian 1-5. Data hasil penilaian kelayakan multimedia
interaktif IPA berdasarkan uji coba skala kecil yang terdiri dari 14 butir pernyataan, dengan 5 responden.
Berdasarkan hasil perhitungan multimedia interaktif IPA memperoleh modus keseluruhan hasil uji coba
skala kecil, yaitu 88% dengan kategori sangat praktis. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa multimedia
interaktif IPA layak digunakan.
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Uji Coba Skala Besar

Uji coba skala besar bertujuan untuk mengetahui kelayakan multimedia interaktif IPA untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik. Uji coba skala besar dilakukan kepada 30 peserta didik kelas 111 di
SD Muhammadiyah 4 Pucang, yang terbagi atas: 15 peserta didik kelas eksperimen dan 15 peserta didik kelas
kontrol dengan masing-masing kelas dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Data yang diperoleh dari uji
coba ini, yaitu: keterlaksanaan pembelajaran, pemahaman peserta didik, dan respons peserta didik.

a. Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran bertujuan untuk mengetahui kemmpuan guru dalam mengelola
pembelajaran. Pembelajaran ini dilakukan dalam dua pertemuan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada
hasil perhitungan menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen di pertemuan ke-1
mengalami penigkatan di pertemuan ke-2 dengan keduanya mendapatkan rerata keterlaksanaan sangat baik
yaitu 90,62.

Pada hasil perhitungan menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen di
pertemuan ke-1 mengalami penigkatan di pertemuan ke-2 dengan keduanya mendapatkan rerata
keterlaksanaan sangat baik yaitu 90,68.

Berdasarkan pernyataan diatas menunjukkan bahwa Rencana Proses Pembelajaran (RPP) telah
dilaksanakan dengan sangat baik pada dua sampel kelas yang digunakan, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dari kedua kelas tersebut didapatkan perbandingan hasil keterlaksanaan yang disajikan pada Gambar

1 berikut.
4 N

90,93%

m Kelas Eksperime elas Kontrol

-
Gambar 1. Grafik Perbandingan Hasil keterlaksanaan

b. Respons Peserta didik
Angket respons peserta didik bertujuan untuk mengetahui kepraktisan multimedia interaktif IPA.
Angket respons peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan multimedia interaktif IPA telah disebarkan
di akhir pembelajaran pada kelas eksperimen. Lembar angket respons terdiri atas 14 butir pernyataan.
Berdasarkan hasil perhitungan menjelaskan bahwa modus keseluruhan respons peserta didik terhadap
penggunaan multimedia interaktif IPA yaitu 86,67% dengan kriteria sangat praktis, sehingga layak untuk
digunakan.
c. Pemahaman Peserta didik
Pemahaman peserta didik didapatkan dari hasil pretest dan posttest. Data pemahaman peserta didik
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang telah didapatkan kemudian dilakukan uji t (independent sample
t-test) dan analisis n-gain. Penjelasannya adalah sebagai berikut:
1) Hasil Pretest dan Posttest
Berdasarkan perhitungan pada kelas eksperimen, menunjukkan adanya perbedaan hasil pretest dan
posttest pada kelas eksperimen. Terdapat 15 peserta didik mendapatkan hasil pretest yang tidak tuntas,
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karena pretest <75 (KKM), sedangkan pada hasil posttest 15 peserta didik mendapatkan hasil tuntas, karena
posttest > 75 (KKM).

Sedangkan untuk kelas kontrol menunjukkan adanya perbedaan hasil pretest dan posttest pada kelas
kontrol. Terdapat 15 peserta didik mendapatkan hasil pretest yang tidak tuntas, karena pretest < 75 (KKM),
sedangkan pada hasil posttest 12 peserta didik mendapatkan hasil tuntas, karena posttest > 75 (KKM) dan 3
peserta didik mendapatkan hasil tidak tuntas, karena posttest > 75 (KKM).

/ B Seriesl, Kelas B Seriesl, Kelas 2
imen Kontrol
.58 .18
Series1, Kelas Series1, Kelas
Eksperimen Kontrol Pretest,
Pretest, 53.14 52.56
\_ %

Gambar 2. Perbandingan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Gambar 2 menyajikan perbandingan rerata pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil pretest dan posttest antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan hasil pretest dan posttest yang lebih tinggi dari pada kelas
kontrol.

2) Hasil Uji t (Independent Sample t-Test)

Untuk mengetahui signifikansi rerata nilai posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka
dilakukan independent sample t-test . Dalam penelitian ini uji t dilakukan menggunakan SPSS 23, dengan
hipotesisnya yaitu: (1) dikatakan Ho apabila tidak terdapat perbedaan rerata pemahaman peserta didik antara
kelas kontrol dan eksperimen, (2) dikatakan H; apabila terdapat perbedaan rerata pemahaman peserta didik
antara kelas kontrol dan eksperimen. Hasil yang berdasarkan perhitungan menjelaskan bahwa nilai sig. pada
levene's test for equality of variances mendapatkan hasil 0,792 > 0,05 dan dapat diartikan varian data antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu homogen (Sujarweni, 2014). Lalu pada bagian t-test for
equality of means nilai sig. (2-tailed) mendapatkan hasil 0,007 <0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H;
diterima dan Ho ditolak dan terjadi perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil pemahaman peserta didik
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3) Hasil N-gain

Uji n-gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta didik sebelum dan sesudah
dilakukan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai n-gain yang didapatkan dari nilai
pretest dan posttest.

Berdasarkan perhitungan kelas eksperimen dapat diketahui bahwa pemahaman peserta didik kelas
eksperimen terbagi menjadi dua kriteria, yaitu: 7 peserta didik mendapatkan kriteria tinggi dan 8 peserta
didik mendapatkan kriteria sedang. Secara keseluruhan modus n-gain kelas eksperimen mendapatkan hasil
0,70 dengan kategori tinggi.
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Berdasarkan perhitungan kelas kontrol dapat diketahui bahwa pemahaman peserta didik kelas kontrol
terbagi menjadi tiga kriteria, yaitu: 3 peserta didik mendapatkan kriteria tinggi, 11 peserta didik
mendapatkan kriteria sedang, dan 1 peserta didik mendapatkan kriteria kurang. Secara keseluruhan modus n-
gain kelas eksperimen mendapatkan hasil 0,41 dengan kategori sedang.

Pembahasan

Media yang dikembangkan merupakan multimedia interaktif IPA pada materi cuaca kelas 111 SD. Data
yang didapatkan, terdiri atas: data validitas, data kepraktisan, dan data keefektifan multimedia interaktif IPA.
Data tersebut dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Validitas

Multimedia interaktif IPA pada materi cuaca yang dikembangkan peneliti telah divalidasi oleh dua
validator sebelum dilakukan uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. Berdasarkan hasil penilaian oleh
validator yang mencakup aspek umum, materi, audio visual, dan teknis, memperoleh rerata persentase sebesar
89% dengan kriteria sangat layak.

Aspek umum dalam penilaian validator terhadap multimedia interaktif IPA memperoleh persentase
sebesar dengan kriteria 88% dengan kriteria sangat layak. Aspek umum terdiri atas beberapa indikator
penilaian, yaitu: inovatif, menarik, komunikatif, menambah wawasan, serta motivasi. Secara keseluruhan,
setiap indikator pada aspek tersebut dinyatakan sangat layak, karena meskipun multimedia interaktif telah
banyak dijumpai di internet, akan tetapi media yang dibuat ini memiliki konten, isi, dan susunan materi yang
disajikan berbeda dengan media lainnya. Konten yang dibuat disesuaikan dengan indikator ketercapaian
pembelajaran pada materi cuaca, supaya peserta didik tertarik, termotivasi, serta menambah wawasan untuk
belajar menggunakan multimedia interaktif IPA.

Aspek materi memperoleh persentase sebesar dengan kriteria 89% dengan kriteria sangat layak. Aspek
materi terdiri atas beberapa indikator penilaian, yaitu: kesesuaian materi dengan indikator, gambar, animasi,
dan kemampuan peserta didik, serta urutan materi dan kemudahan proses pencapaian materi. Aspek materi
merupakan aspek inti, karena isi dari pesan yang akan disampaikan. Kesesuaian aspek materi sangatlah
penting untuk menghindari kesalahpahaman yang terjadi pada peserta didik, karena materi merupakan bagian
inti dari sebuah media pembelajaran (Priyonggo, F. V., & Qosyim, 2018).

Aspek audio memperoleh persentase sebesar dengan kriteria 89% dengan kriteria sangat layak. Aspek
audio visual terdiri atas beberapa indikator penilaian, yaitu: perpaduan warna pada tampilan media menarik,
teks dapat dibaca dengan jelas, kejelasan tampilan dan suara suara, kesesuaian ukuran font, audio dan
background, audio background tidak mengganggu konsentrasi peserta didik, dan bahasa yang digunakan jelas.
Pada kerucut pengalaman Dale, audio visual mempunyai tingkat yang lebih konkrit daripada teks, gambar,
atau suara saja (Anderson, 2014). Oleh karena itu, aspek audio visual yang terdapat pada multimedia interaktif
IPA ini harus benar-benar diperhatikan.

Aspek teknis memperoleh persentase sebesar dengan kriteria 90% dengan kriteria sangat layak. Aspek
teknis terdiri atas beberapa indikator penilaian, yaitu: tampilan video, animasi, dan gambar, dan pengoperasian
media. Aspek teknis merupakan aspek yang sangat penting dalam pembuatan media, jika terdapat kesalahan
atau error dalam menjalankan fungsinya, maka akan sangat mengganggu berlangsungnya kegiatan
pembelajaran (Priyonggo & Qosyim, 2018).

2. Kepraktisan

Kepraktisan multimedia interaktif IPA disusun dengan mempertimbangkan kemudahan penggunaan
media pembelajaran (Masruro, 2019). Hasil kepraktisan media dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan
lembar keterlaksanaan pembelajaran dan angket respon peserta didik. Lembar keterlaksanaan pembelajaran
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diisi oleh pengamat selama proses pembelajaran berlangsung dalam dua pertemuan baik kelas kontrol maupun
kelas eksperimen. Sedangkan angket respon peserta didik diberikan kepada peserta didik dalam kelas
eksperiman pada akhir pembelajaran. Terdapat 14 butir pernyataan pada lembar eksperimen yang berisi
tentang kemudahan penggunaan media serta kemudahan dalam memahami materi.

Hasil keterlaksaan pembelajaran diperoleh rerata dua pertemuan pada kelas eksperimen sebesar 90,62%
dengan kategori sangat baik, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 90,68% dengan kategori sangat baik. Hal
ini menunjukkan bahwa keterlaksanaan multimedia interaktif IPA telah dilaksanakan dengan sangat baik.
Keterlaksanaan pembelajaran yang sangat baik ini menjadi indikasi bahwa multimedia interaktif IPA sangat
praktis digunakan dalam pembelajaran. Sesuai dengan penelitian oleh Nieveen yang mengemukakan bahwa
suatu media pembelajaran dapat dikategorikan praktis apabila validator menyatakan media yang
dikembangkan dapat diterapkan langsung di lapangan secara teoritis dan tingkat keterlaksanaan media dalam
kategori baik (Harahap, 2019).

Selain dari keterlaksanaan pembelajaran, kepraktisan media juga dapat ditentukan berdasarkan respon
peserta didik yaitu kepraktisan secara praktik (Nuryadi, 2017). Berdasarkan hasil angket respon peserta didik
yang telah diberikan, didapatkan rerata respon peserta didik terhadap penggunaan multimedia interaktif IPA
sebesar 80,71% dengan kriteria sangat praktis sehingga layak. Hasil ini mengindikasikan bahwa multimedia
interaktif IPA sangat praktis untuk digunakan di sekolah. Kepraktisan ini meliputi kemudahan dalam
penggunaan dan pemahaman materi. Sejalan dengan hal tersebut, (Mudjijo, 1995) menjelaskan bahwa
kepraktisan media menunjukkan tingkat kemudahan penggunaan dan penerapannya dalam pembelajaran. Hal
serupa dikemukakan oleh Nieveen yang mendefinisikan kepraktisan media yang dikembangkan
mepertimbangkan kemudahan dalam pemahaman dan pelakasanaannya (Fadila, 2019).

Penilaian dari validator juga menjadi pendukung kepraktisan media secara teoritis. Hasil penilaian dari
validator didapatkan persentase keseluruhan multimedia interaktif IPA sebesar 89% dalam kriteria sangat
layak dengan sedikit revisi. Hal ini sejalan dengan penelitan oleh (Prawira, 2012) bahwa media pembelajaran
dikatakan praktis secara teoritis apabila validator menyatakan bahwa multimedia interaktif IPA dapat
digunakan dengan sedikit ataupun tanpa adanya revisi produk. Kepraktisan media pembelajaran memiliki nilai
yang tinggi apabila validator mengungkapkan media pembelajaran dapat dengan mudah dan leluasa
digunakan oleh guru dan peserta didik (Nadifah, 2018). Hal ini dimaksudkan agar terdapat konsistensi antara
harapan dengan pertimbangan dan harapan dengan operasional pada media yang dikembangkan. Sehingga
produk yang dikembangkan dinyatakan praktis jika konsistensi tersebut bisa tercapai (Masruro, 2019).

Berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran dan angket respon siwa yang dibandingkan dengan teori dan
penelitian terdahulu sesuai dengan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kepraktisan multimedia interaktif
IPA dalam kategori sangat praktis dan layak diterapkan di sekolah.

3. Keefektifan

Keefektifan suatu media menunjukkan tingkat keberhasilan dan ketercapaiannya tujuan pembelajaran
dengan menggunakan media tersebut (Fadila, 2019). Keefektifan media pembelajaran dapat dilihat
berdasarakan hasil belajar peserta didik selama menggunakan media (Jufri, 2017). Keefektifan multimedia
interaktif IPA pada penelitian ini mengacu pada hasil pretest dan posttest pemahaman peserta didik. Terdapat
tiga indikator pemahaman peserta didik yang digunakan yaitu memberi contoh, menjelaskan dan
menyimpulkan (diadaptasi dari A. & David, n.d.).

Pada kelas eksperimen didapatkan hasil rerata pretest sebesar 53,14 dan hasil rerata posttest sebesar
84,58. Sedangkan pada kelas kontrol didapatkan hasil rerata pretest sebesar 52,56 dan hasil rerata posttest
sebesar 79,18. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen
dan kontrol mengalami peningkatan. Hal ini dapat terjadi karena, peserta didik telah melaksanakan proses
pembelajaran sehingga mampu menjawab soal posttest. Seperti yang dikemukakan oleh (Supratiknya, 2012)
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bahwa peserta didik dapat memperoleh kemampuan-kemampuan baru setelah mengikuti proses pembelajaran
pada mata pelajaran tertentu.

Terdapat perbedaan dari hasil nilai pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kontrol. Kelas
eksperimen mendapatkan nilai yang lebih besar daripada kelas kontrol. Sejalan dengan penelitian (Alfhi,
2015) pada kelas eksperimen dan kontrol terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai posttest dalam
memahami konsep, dimana kelas eksperimen mendapat nilai yang lebih besar daripada kelas kontrol dengan
selisih nilai sebesar 5,96. Perbedaan hasil ini dipengaruhi oleh metode dalam pembelajaran yang diterapkan
(Joko, 2006). Pada kelas eksperimen dalam proses pembelajaranya menggunakan multimedia interaktif IPA
sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan multimedia interaktif IPA, sehingga hasil posstest pada kelas
ekperimen lebih besar daripada kelas kontrol.

Uji t dilakukan untuk mengetahui signifikansi rerata nilai posttest antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil nilai sig. Pada levene's test for equality of variances mendapatkan hasil 0,792 > 0,05, hal ini
menunjukkan varian data antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol homogen (Sujarweni, 2014).
Hasil t-test for equality of means nilai sig. (2-tailed) mendapatkan nilai 0,007 <0,05, artinya H1 diterima dan
HO ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan rerata pemahaman peserta didik antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen.

Peningkatakan pemahaman peserta didik sebelum dan sesudah dilakukannya pembelajaran pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat diketahui dengan uji n-gain. Pada kelas eksperimen rerata nilai n-gain
sebesar 0,67 dalam kategori sedang, sedangkan kelas kontrol rerata nilai n-gain yang diperoleh sebesar 0,55
dalam kategori sedang. Kedua kelas dalam kategori yang sama yaitu kategori sedang tetapi nilai rerata n-gain
pada kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian oleh
(Radityan et al., 2014) bahwa nilai n-gain pada kelas eksperimen yang menggunakan multimedia interaktif
mendapat nilai yang lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Nilai n-gain tiap indikator memiliki nilai yang berbeda. Pada indikator memberi contoh, kelas
eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan nilai n-gain sebesar 0,61 dan 0,51 dalam kategori sedang. Pada
indikator menjelaskan, kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan nilai n-gain sebesar 0,65 dan 0,60
dalam kategori sedang. Pada indikator menyimpulkan, kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan nilai
n-gain sebesar 0,75 dalam kategori tinggi dan 0,58 dalam kategori sedang.

Tindak Lanjut

Tindak lanjut dari penelitian dan pengembangan selanjutnya, antara lain: (1) Guru diharapkan dapat
melakukan inovasi dalam proses pembelajaran sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) seperti menggunakan media pembelajaran interaktif. (2) Sekolah perlu memfasilitasi dan memberi
kesempatan untuk guru melakukan pengembangan media pembelajaran dan adanya penelitian dalam
pengembangan media pembelajaran interaktif maka akan mencakup semua aspek dalam tujuan proses
pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan sekolah yaitu mengadakan seminar dan pelatihan untuk
meningkatkan wawasan dan keterampilan para guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
menggunakan berbagai bentuk media pembelajaran.

Hasil temuan dari pengembangan multimedia interaktif IPA, antara lain:

1. Validitas multimedia interaktif IPA memperoleh persentase kevalidan sebesar 89% dengan kriteria sangat
valid.

2. Kepraktisan multimedia interaktif IPA yang ditinjau dari keterlaksanaan pembelajaran memperoleh
persentase sebesar 90,62% dengan kriteria sangat baik. Lalu, ditinjau dari respons peserta didik
mendapatkan persentase sebesar 80,71% dengan kriteria sangat praktis.

3. Keefektifan multimedia interaktif IPA yang didapatkan dari independent sample t-test mendapatkan hasil
bahwa terjadi perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil pemahaman peserta didik pada kelas
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eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,007 < 0,05. Kemudian, hasil n-gain kelas eksperimen mendapatkan
hasil 0,67 dengan kriteria sedang, hasil tersebut lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 0,55 (kriteria
sedang). N-gain tiap indikator pemahaman peserta didik yang terdiri atas: memberi contoh, menjelaskan,
dan menyimpulkan, pada kelas eksperimen mendapatkan hasil yang lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Penggunaan multimedia interaktif pada kelas eksperimen memberikan dampak yang lebih besar pada
peningkatan pemahaman peserta didik dari pada kelas kontrol. Dengan menggunakan multimedia interaktif
yang terdiri dari teks, gambar, animasi, dan video mampu menciptakan hubungan dua arah dan mampu
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan belajar peserta didik sehingga terjadi proses belajar
(Suttrisno, 2021). Secara kognitif pembelajaran dengan menampilkan objek-objek yang sebenarnya tidak ada
secara fisik akan meningkatkan kemudahan peserta didik dalam mengingat dan memamhami materi-materi
pelajaran (Yudhi, 2013). Hal ini dikarenakan peserta didik dapat secara langsung berinteraktif secara mandiri
sehingga tidak akan lupa, tidak pernah bosan, sangat sabar dalam menjalankan intruksi, seperti diinginkan
(Yudhi, 2013).

Berdasarkan penjelasan tersebut, multimedia interaktif IPA efektif digunakan untuk peningkatan
pemahaman peserta didik. Hal ini didukung oleh beberapa penelitian (Akbar, 2016; Alfhi, 2015; Alighiri et
al., 2018; Dewi & Haryanto, 2018; Dwiningsih & Sakinah, 2013; Fanny & Suardiman, 2013; Harja, 2012;
llyasa & Dwiningsih, 2020; Kahfi et al., 2021; Kurniawati & Nita, 2018; Lawe, 2017; Maria et al., 2019;
Nieveen, n.d.; Nuryadi, 2017; Octafiana et al., 2018; Ovianti & Dwiningsih, 2016; Priyonggo, F. V., &
Qosyim, 2018; Priyonggo & Qosyim, 2018; Radityan et al., 2014; Robbia & Fuadi, 2020; Supriyono, 2018;
Wahyudi et al., 2017; Wahyuni, 2015), semua sependapat bahwa hasil belajar dan pemahaman peserta didik
meningkat setelah menggunakan multimedia interaktif. Kelebihan multimedia interaktif yang dapat
menvisualisasikan materi abstrak, memberikan umpan balik bagi pengguna serta dapat memberikan informasi
yang jelas sehingga membuat peserta didik lebih mudah dalam memahami matari yang disampaikan (Lawe,
2017).

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini terletak pada proses berjalannya penelitian. Faktor yang menjadi kendala
dan hambatan, yaitu waktu dan tempat penelitian. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada masa
pandemi, sehingga waktu dan tempat pada kegiatan pembelajaran tatap muka sangat dibatasi. Tentunya hal ini
cukup berpengaruh pada saat penelitian berlangsung. Namun, peneliti berusaha semaksimal mungkin untuk
memanfaatkan waktu dan tempat yang diberikan pada saat proses penelitian dengan tetap menjaga protokol
kesehatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa media yang dikembangkan
yaitu multimedia interaktif IPA pada materi cuaca dikatakan sangat layak sebagai media pembelajaran.
Terdapat tiga aspek yang menentukan layak tidaknya sebuah media pembelajaran, yaitu validitas, kepraktisan,
dan keefektifan. Aspek validitas multimedia interaktif IPA mendapatkan hasil dengan kriteria sangat valid.
Aspek kepraktisan multimedia interaktif IPA yang didapatkan dari keterlaksanaan pembelajaran dan respons
peserta didik mendapatkan hasil dengan kriteria sangat praktis. Aspek keefektifan multimedia interaktif IPA
yang didapatkan dari hasil independent sample t-test mendapatkan hasil bahwa terjadi perbedaan yang
signifikan antara rata-rata hasil pemahaman peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta n-
gain tiap indikator pemahaman peserta didik yang terdiri atas: memberi contoh, menjelaskan, dan
menyimpulkan, pada kelas eksperimen mendapatkan hasil yang lebih tinggi daripada kelas kontrol.
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